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ABSTRACT

SAMSIR DAI. P2117027. RESPONSE OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER
(LOF) OF RICE CLEANSING WATER WASTE ON THE PLANT
GROWTH AND PRODUCTION OF BUNCHING ONIONS (ALLIUM
FISTULOSUM L.)

This study aims to find out the effect of giving liquid organic fertilizer (LOF)
of rice cleansing water waste and to determine the dosage of liquid organic fertilizer
from rice cleansing water waste are given to the plant of bunching onion. The
benefits of the research are (1) to obtain data from the effect of giving liquid organic
fertilizer to rice cleansing water waste on the growth of bunching onion to be a
research reference, (2) as a medium of information to the public, especially farmers
about the benefits of rice cleansing water waste on the growth of bunching onion.
The method used in this study is an experimental form arranged according to a
Randomized Block Design (RBD), consisting of PO (control), P1 (80 ml/water), P2
(120 ml/water), P3 (160 ml/water) by using polybags with 30x30 cm of size. The
results indicate that (1) the application of liquid organic fertilizer (LOF) of rice
cleansing water waste gives results and has a significant effect on the plant height,
leaf length, number of tillers, and wet weight, and (2) the best dosage of the four
treatments is found in the P3 treatment with 160 ml of water/plant.

Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Bunching Onions



ABSTRAK

SAMSIR DAI. P2117027. RESPON PUPUK ORGANIK CAIR (POC)
LIMBAH AIR CUCIAN BERAS TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN BAWANG DAUN (ALLIUM FISTULOSUM L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
cair (POC) limbah air cucian beras dan untuk mengetahui berapa dosis pupuk
organik cair limbah air cucian beras yang diberikan pada tanaman bawang daun.
Manfaat penelitian (1) untuk mendapatkan data dari pengaruh pemberian pupuk
organik cair limbah air cucian beras terhadap pertumbuhan bawang daun untuk
menjadi acuan penelitian, (2) sebagai media informasi kepada masyarakat terutama
para petani tentang manfaat limbah air cucian beras terhadap pertumbuhan bawang
daun. Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan bentuk eksperimen
yang disusun menurut rancangan acak kelompok (RAK), terdiri dari PO (kontrol),
P1 (80 ml/ air), P2 (120 ml/air), P3 (160 ml/air) dengan menggunakan polibag
ukuran 30x30 cm. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1). Pemberian pupuk
organik cair (POC) limbah air cucian beras memberikan hasil dan berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman, panjang daun, jumlah anakan, dan berat basah, (2).
Pemberian dosis terbaik dari keempat perlakuan terdapat pada perlakuan P3 yaitu
160 ml air/tanaman.

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Bawang Daun
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian yang sebagian besar pendapatan daerah
berasal dari sektor pertanian, artinya sektor pertanian merupakan sektor yang
memegang peranan penting dalam perekonomian nasional dari seluruh sektor yang
ada (Asmara, et al 2014).

Sektor pertanian terdiri dari lima subsektor yaitu, subsektor perkebunan,
subsektor peternakan, subsektor kehutanan, subsektor perikanan, dan subsektor
tanaman pangan dan hortikultura. Pembangunan sektor pertanian perlu mendapat
perhatian yang lebih baik agar dapat meningkatkan kemampuan untuk
menghasilkan jumlah produksi yang lebih dari hasil pada umumnya (surplus).

Subsektor tanaman pangan dan hortikultura adalah bahan-bahan makanan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga sebagai salah satu
subsektor yang merupakan bagian keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil pertanian demi kesejakteraan seluruh rakyat Indonesia.

Tanaman sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang penting bagi
ketahanan pangan nasional. Tanaman sayuran selain dapat diusahakan dalam skala
yang besar dapat juga diusahakan dalam skala yang kecil seperti di pekarangan.
Beberapa tanaman sayuran dapat ditanam beberapa kali dalam setahun. Salah satu
komoditas pertanian tanaman sayuran yang cukup menguntungkan adalah bawang

daun (Asmara, et al 2014).



Menurut Badan Pusat Statistik provinsi Gorontalo luas tanam dan produksi
bawang daun tertinggi didaerah tersebut dapat dicapai pada Musim Tanam (MT)
tahun 2015 yang dapat mencapai 250.0 kuintal/ha dibandingkan tahun 2017 hanya
mencapai 47.0 kuintal/ha. Meskipun demikian perkembangan tanaman bawang
daun mulai menunjukan Trend positif. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin
banyaknya petani yang berusahatani tanaman bawang daun dilingkungan rumah
walaupun pada skala luasan tanah yang sempit.

Tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang berasal dari kawasan Asia tenggara kemudian meluas dan mulai
dibudidayakan diberbagai wilayah yang beriklim tropis dan subtropis. Di Indonesia,
tanaman bawang daun ini dikenal dengan nama “loncang” atau “muncang” ini biasa
sama persis dengan kemiri yang akan digunakan masyarakat sebagai bahan untuk
memasak karena memberikan aroma yang harum dan rasa yang enak serta bisa
dijadikan bahan obat-obatan tradisional dan moderen.

Tanaman ini termasuk bagian dari berbagai macam pangan sayuran yang
banyak diminati bahkan dibutuhkan diberbagai kalangan seluruh pelosok tanah air
termasuk masyarakat Gorontalo. Namun seiring dengan berkembangnya zaman
Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai jenis komoditas tanaman
pertanian yang cukup menjadi sumber pangan bernilai tinggi bagi masyarakat.
Salah satunya adalah tanaman bawang daun.

Permintaan bawang daun semakin hari semakin meningkat. Hal ini disebabkan
selain untuk kebutuhan rumah tangga permintaan bawang daun juga berasal dari

perusahaan-perusahaan.



Selain diminati diberbagai usaha rumah makan, bawang daun sering melonjak
dibidang produksi terutama diperusahaan-perusahaan. Berdasarkan BPS (Badan
Pusat Statistik) permintaan produksi bawang daun pada tahun 2017 5,00 ton/ha,
2018 2,00 ton/ha, 2019 4,00 ton/ha dan 2020 5,00 ton/ha.

Berikut adalah Tabel data produksi tanaman bawang daun:

Data Produksi Tanaman Bawang Daun Provinsi Gorontalo

Periode Ton/ ha
2017 5,00
2018 2,00
2019 4,00
2020 5,00
Total 16,00

Sumber Olah Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Gorontalo Tahun 2021

Pada umumnya tanaman ini hanya dipotong-potong kecil saja sebagai bahan
aroma penyedap rasa pada makanan. Namun diketahui bersama bawang daun ini
memiliki segudang manfaat besar bagi kesehatan Kusumaningrum, (2014). Dalam
manfaat besar bagi kesehatan bawang daun ini memiliki sumber kandungan
Vitamin A, K1, dan vitamin C didalamnya. Disisinya lain bawang daun ini mampu
melindungi organ jantung, membantu menurunkan berat badan, mencegah
perkembangan sel kanker, serta menjaga kesehatan pencernaan daya tahan tubuh
pada manusia Kusumaningrum, (2014). Manfaat lain bawang daun untuk kesehatan
adalah sebagai sumber zat besi, tinggi akan kalium, baik untuk kesehatan jantung,
rendah kalori, serta mampu mengobati infeksi dan luka dalam tubuh (Mariatul
Qibtiah, 2016).

Untuk itu upaya peningkatan produksi tanaman bawang daun dapat ditempuh

melalui perbaikan teknik budidaya, khususnya dalam penggunaan pupuk organik



maupun anorganik. Pupuk adalah salah satu solusi dalam berbudidaya tanaman
yang mampu mengangkat tingkat produksi tanaman terutama jenis komoditas
hortikultura. Namun secara fakta tanaman bawang daun di Provinsi Gorontalo
Kabupate Boalemo jarang diberikan pupuk hanya saja dijadikan sebagai tanaman
hias tanpa dilakukan perbaikan teknik budidaya. Oleh karena itu secara sederhana
dalam berbudidaya tanaman diperlukan pupuk alternatif dari limbah air cucian
beras yang begitu cepat merangsang proses pertumbuhan tanaman.

Menurut Wulandari, et al, (2011) air cucian beras merupakan limbah cair yang
dihasilkan sebelum proses memasak atau menanak nasi. Air beras berwarna putih
susu, memiliki kandungan protein dan vitamin B1. Peranan vitamin Bl untuk
tanaman bawang daun yaitu berperan sebagai pengonversi tanaman sehingga
tanaman yang mengalami gangguan segera dilakukan konversi tanaman ke tanaman
lainnya agar cepat kembali beraktivitas dilingkungan. Kandungan vitamin B1 di
dalam air cucian beras mampu memaksimalkan penyerapan nutrisi di dalam tanah
sehingga tanaman bawang daun tidak mudah layu. limbah air cucian beras ini pula
memiliki unsur kandungan organik dan mineral yang sangat beragam sehingga bisa
dijadikan sebagai bahan minuman untuk hewan ternak sapi Asngad, et al (2013).

Adanya penggunaan pupuk organik limbah air cucian beras mampu menjadi
respon terdepan dalam mengurangi aplikasi pupuk anorganik dikarenakan mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta unsur hara tanah, sehingga
bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen yang optimal pada tanaman

bawang daun dalam menuju pertanian berkelanjutan.



Dari hasil data Badan Pusat Statistik provinsi Gorontalo menjelaskan bahwa
produktivitas dan produksi tanaman bawang daun selama kurang lebih 2 tahun,
yaitu 2015-2017 tidak stabil. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemenuhan
unsur hara tanaman yang diberikan langsung melalui pemupukan yang belum dapat
memenuhi kebutuhan dari tanaman bawang daun. Untuk itu sehubungan dengan hal
tersebut maka penelitian ini akan dilakukan kajian terkait seberapa banyak peluang
dalam respon pemberian pupuk organik limbah air cucian beras pada tanaman
bawang daun sehingga dapat berproduksi secara optimal dan mendekati potensi
produksinya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah cucian
beras terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun?

2. Apakah dengan pemberian pupuk organik cair dari limbah cucian beras
dapat meningkatkan proses pertumbuhan dan potensi produksi dari tanaman
bawang daun?

3. Bagaimana dosis terbaik dalam pemberian pupuk organik cair dari limbah
cucian beras terhadap peetumbuhan dan produksi tanaman bawang daun?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah

cucian beras terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun.



2. Untuk mengetahui proses pertumbuhan dan produksi dari tanaman bawang
daun.

3. Untuk mengetahui dosis terbaik yang digunakan dalam proses pertumbuhan
dan produksi dari tanaman bawang daun.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai media informasi untuk para petani bawang daun mengenai seberapa
besar pengaruh teknik dalam berbudidaya tanaman.

2. Sebagai bahan rujukan bagi petugas penyuluh pertanian dalam memberikan
penyuluhan kepada petani terkait dengan penggunaan pupuk organik limbah
air cucian beras pada tanaman bawang daun.

3. Sebagai bahan acuan bagi adik-adik mahasiswa untuk mengedepankan
pengaruh pemberian pupuk organik limbah air cucian beras pada tanaman

bawang daun.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Tanaman Bawang Daun

Menurut Cahyono, (2011) tanaman bawang daun berasal dari benua Asia yang
memiliki iklim panas (tropis) terutama kawasan Asia bagian timur yaitu Cina dan
Jepang. Namun di Indonesia budidaya bawang daun asal mulanya terdapat di pulau
jawa baik itu pulau jawa bagian Timur, Barat, Tengah. Tanaman bawang daun pada
mulanya tumbuh secara liar dan terus bertambah-tambah sesuai dengan
perkembangan gerak manusia yang dibudidayakan sebagai bahan sayuran (batang

dan daun) serta dibudayakan sebagai bahan obat (akar, batang, dan daun).

Menurut Cahyono, (2011) bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan
salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan bumbu penyedap rasa
sekalian pengharum masakan yang memiliki aroma yang sfesifik sehingga mampu
memberikan cita rasa yang enak dan lezat kepada seorang pengunjung hidangan.
Disamping itu bawang daun memiliki unsur kandungan nilai gizi yang cukup tinggi
sehingga hampir setiap orang berminat untuk mengonsumsinya. Bawang daun
merupakan salah satu komoditas sayuran yang berumur pendek yang bentuknya
seperti rumpun atau merumpun dengan memiliki ketinggian tanaman sekitar 60 cm
lebih. Namun bawang daun sering menumbuhkan anakan baru sehingga bisa dapat

berbentuk rumpun.



2.2 Botani bawang daun

Menurut Cahyono, (2011) tanaman bawang daun dapat dikedudukan dalam

sistematika tumbuhan yang diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Liliflorae

Family - Liliceae

Genus - Allium

Spesies : Allium fistulosum L.
2.3 Syarat Tumbuh

Menurut Rukmana, (2011) pertumbuhan tanaman bawang daun dapat tumbuh
di dataran rendah maupun dataran tinggi serta dapat tumbuh dalam bentuk polibag,
dengan memerlukan curah hujan yang cukup 150-200 mm/tahun serta temperatur

harian 18-25°C untuk kecocokan pertumbuhan tanaman.

Menurut Cahyono, (2011) mengatkan bahwa syarat tumbuh tanaman bawang
daun dapat diperhatikan keadaan tanah dan iklimnya sebagai berikut:
2.3.1 Keadaan Tanah

Dalam melakukan budidaya tanaman, bawang daun ini dapat tumbuh ditanah
yang memiliki sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, dan sifat biologis tanah sehingga
dapat meningkatkan kesuburan tanah menjadi gembur dan mengandung cukup

banyak bahan organik. Disamping itu tanaman bawang daun dapat tumbuh



diberbagai jenis tanah yang cukup baik diantaranya jenis tanah Andosol, Latosol,
Regosol dan sebagian lainnya jenis tanah Aluvial dan Mediteran.
2.3.2 Keadaan Iklim

Dalam melakukan budidaya tanaman bawang daun yang baik dan efektif harus
dapat memperhatikan keadaan iklim seperti adanya penyinaran cahaya matahari,
temperatur udara kurang lebih 19-24°C dan kelembaban udara yang optimal sebesar
80-90% serta curah hujan yang cocok untuk tanaman bawang daun adalah sekitar

kurang lebih 1500-2000 mm/tahun.

2.4 Morfologi Tanaman Bawang Daun

2.4.1 Akar

Menurut Jumadi, (2014) tanaman bawang daun memiliki akar serabut pendek
yang akan berkembang dan tumbuh secara bersamaan kearah permukaan tanah.
Selain itu tanaman bawang daun akan tumbuh dan berkembang pada tanah yang
sudah diolah dengan baik menjadi tanah yang subur, gembur dan mudah menyerap
air sehingga akar tanaman mampu membuat tegaknya tanaman serta dipermudah
dalam menyerap kandungan unsur hara lainnya.
2.4.2 Batang

Menurut Jumadi, (2014) tanaman bawang daun memiliki dua jenis batang
diantaranya batang semu dan batang sejati. Batang semu adalah salah satu jenis
batang bawang daun yang berwarna putih atau hijau keputihan yang berdiameter 1-
5 cm dan bentuknya berasal dari pelepah daun serta pertumbuhan batangnnya akan
tampak pada permukaan tanah. Batang sejati adalah salah satu jenis batang yang

memiliki ukuran cukup pendek, bentuknya cakram dan terletak pada bagian dasar



yang ada di dalam tanah. Kedua jenis batang bawang daun tersebut memiliki sifat
lunak yang dapat berpengaruh sebagai jalan pengangkut zat hara (makanan) yang
berasal dari akar ke daun serta menghasilkan zat asimilasi diseluruh bagian
tanaman.
2.4.3 Daun

Tanaman ini memiliki daun yang bentuknya bulat memanjang, berlubang
menyerupai pipa serta bagian ujung daun meruncing. Tanaman ini pun memiliki
ukuran daun yang cukup bervariasi sekitar 18-40 cm dan berwarna hijau muda
sampai tua serta permukaan daun bersifat halus (Jumadi, 2014).
2.4.4 Bunga

Tanaman bawang daun tersebut memiliki bunga jantan dan betina yang
sempurna yang berada pada satu bunga dan terdapat pada seluruh bagian bunga
yang bentuknya seperti payung dan berwarna putih. Selain itu tanaman ini memiliki
tangkai tandai bunga yang akar keluar melalui dasar cakram yang muncul seperti
daun biasa dan memiliki panjang tangkai tandai bunga sekitar kurang lebih 50 cm
serta panjang tangkai bunga sekitar 0,8-1,8 cm (Jumadi, 2014).
2.4.5 Buah

Menurut Rukmana, (2011) tanaman bawang daun tersebut memiliki buah yang
bentuknya bulat yang terbagi dalam tiga ruang serta memiliki buah berwarna hijau
muda yang berukuran kecil. Selain itu buah bawang daun mampu mengandung 6
biji dalam satu buah yang ukurannya cukup kecil serta terdapat dalam satu tandan

yang akan menghasilkan 61-74 per buah.
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2.4.6 Biji

Tanaman bawang daun memiliki biji yang masih muda berwarna putih dan
setelah tua berwarna hitam dengan ukuran sangat kecil yang bentuknya seperti pipih
dan berkepingan satu. Selain itu biji bawang daun dapat digunakan sebagai
memperbanyak tanaman secara generatif namun bawang daun tersebut tidak
memiliki masa dormansi terhadap panjang harinya seperti bawang bombay,
sehingga pertumbuhan bawang duan dapt berlangsung terus dan bentuk umbinya

tidak nyata (Rukmana, 2011).

2.5 Jenis-jenis Bawang Daun

Menurut Jumadi, (2014) secara umum bawang daun yang telah dibudidayakan
terdapat 2 jenis komoditas bawang daun yang diantaranya bawang bakung atau
(Allium fistulosum L) yang memiliki ciri daun berbentuk bulat memanjang yang
didalamnya berongga seperti pipa dan sering memiliki bentuk umbi ukuran kecil.
Kemudian bawang prei atau (Allium porrum L) yang memiliki ciri daun berbentuk

bulat memanjang seperti pipih serta tidak memiliki umbi.

2.6 Pupuk

Pupuk adalah salah satu bahan tambahan yang sangat dibutuhkan oleh petani
yang berasal dari hasil pelapukan mahluk hidup dalam meningkatkan proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam usaha tani sehinggan mampu
menembus tingkat produksi yang cukup maksimal. M. Febrian Ika Nurofik dan
Pamuji Setyo Utomo (2018).

Dalam pernyataan diatas pupuk dapat digolongkan menjadi 2 jenis diantaranya

adalah pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik dapat dikatakan sebagai
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pupuk lengkap sebab didalamnya mengandung kandungan unsur makro dan mikro
walaupun unsur kandungan tersebut masih rendah dan masih membutuhkan
penambahan dosis. Laude dan Tambing, (2010).

Menurut Mariatul Qibtiah dan Puji Astuti, (2016) untuk meningkatkan proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipenuhi dengan penambahan
pupuk organik cair sebagai penambah unsur hara dan nutrisi pada tanaman. Pupuk
organik cair adalah pupuk yang berasal dari hasil larutan pembusukan oleh bahan
organik dan tentunya dari sisa tanaman, kotoran hewan ataupun kotoran manusia
yang memiliki lebih dari satu unsur hara. Disamping itu pupuk organik cair
umumnya tak mudah merusak tekstur tanah walaupun pemakaian pupuk tersebut
oleh petani masih berkurang atau sering diaplikasikan pada tanaman. Selain itu
pupuk organik cair mampu dijadikan sebagai aktivator dalam pembuatan kompos.

Oleh karena itu peneliti berniat untuk mengedepankan adanya penggunaan
pupuk organik cair yang berasal dari air cucian beras pertama sebagai respon untuk
meningkatkan proses pertumbuhan dan potensi produksi dari tanaman bawang daun

terutama disektor pertanian Indonesia.

2.7 EM-4 (Effective Microorganism 4)

Menurut Syafruddin, (2013) Effective Microorganism 4 adalah merupakan
salah satu bahan tambahan alternatif yang berupa cairan kultur yang sudah
tercampur dari mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tamanan.
Selain itu EM4 dikenal sebagai inokulan untuk mengaplikasikan secara terpadu

demi meningkatkan keanekaragaman dan populasi mikroorganisme yang terdapat
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didalam tanah tanaman, serta dapat meningkatkan kesehatan dalam pertumbuban
kuantitas dan kualitas terhadap produksi tanaman.

EM4 ini dapat diketahui bentuk cairannya berwarna coklat agak kekuning —
kuningan dengan berbau asam pH sekitar 3,5 dan mengandung bakteri
Lactobacillius Sp sekitar 90% serta terdapat tiga jenis mikroorganisme lainnya
yaitu bakteri fotosintetik, Streptomyces Sp dan yeast yang akan bekerja bersamaan
secara sinergis dengan tujuan untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan
tanaman Syafruddin, (2013).

Menurut Safrizal, (2013) dengan adanya penambahan EM4 merupakan salah
satu bagian dari teknologi yang dapat digunakan dalam usaha pengelolaan pertanian
dan mampu mengurangi pengaruh negatif terhadap lingkungan. Selain itu
campuran EM4 ini dapat digunakan sebagai starter mikroorganisme yang
menguntungkan serta pada bagian dalam tanah mampu memberikan respon positif
ternadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Disamping itu pula peneliti
bernama Budyanto et al. (2009) membuktikan bahwa aplikasi EM4 tersebut dengan
interval waktu 2 minggu sekali mampu memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik

untuk setiap jenis komoditas tanaman hortikultura.

2.8 Gula Merah

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang dibuat dari nira palma
termasuk kelapa dan aren. Permintaan gula merah semakin meningkat karena
bertambahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan dengan mengurangi
konsumsi gula pasir dan menggantikannya dengan gula merah. Gula merah

mempunyai kelebihan antara lain warna kecoklatan dan aroma yang khas serta
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mempunyai nilai indeks glikemik yang rendah dibandingkan gula pasir yaitu 35
(Pertiwi, 2015), sehingga baik dikonsumsi oleh penderita diabetes atau masyarakat
yang ingin menjaga kesehatan. Gula merah diproduksi oleh pengrajin gula merah
dengan kapasitas produksi 10-20 kg/hari (Nawansih, 2013).

Keterbatasan pengetahuan dan rendahnya tingkat pendidikan pengrajin gula
menyebabkan sanitasi proses mulai dari penyadapan sampai pengemasan produk
kurang diperhatikan. Demikian juga dalam menambahkan bahan pengawet
seringkali berlebihan serta ada peluang ditambahkan bahan campuran untuk

meningkatkan rendemen Rutdya, M. (2015).

2.9 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas maka jawaban si penulis
untuk sementara waktu (Hipotesis) dari rumusan masalah dalam penelitian nanti
adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah
cucian beras terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun.
2. Untuk mengetahui proses pertumbuhan dan produksi dari tanaman bawang
daun.
3. Untuk mengetahui dosis terbaik yang digunakan dalam proses pertumbuhan

dan produksi dari tanaman bawang daun
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Ichsan Gorontalo Desa Mohungo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten

Boalemo Provinsi Gorontalo. Pada Januari sampai Maret 2021.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis menulis, meteran,
timbangan, cangkul, sekop, alat ukur volume air dan bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah Polibag ukuran 30 x 30 cm , bibit bawang daun varietas Fragrant,

EM4, gula merah, air dan limbah air cucian beras.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode rancangan acak
kelompok (RAK) yang dilakukan sebanyak 3 kali ulangan dengan terdiri 4
perlakuan. Adapun dosis yang dicoba terdiri dari:

PO= Tanpa pupuk organik cair limbah cucian beras (kontrol)

P1= Pemberian pupuk organik cair limbah cucian beras 80 ml / air.

P2= Pemberian pupuk organik cair limbah cucian beras 120 ml / air.

P3= Pemberian pupuk organik cair limbah cucian beras 160 ml / air.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini meliputi berbagai teknik budidaya
diantaranya pengolahan tanah, persiapan benih, penanaman, pemeliharaan,
pengendalian hama dan penyakit, serta pelaksanaan panen.
3.4.1 Persiapan Lahan

Dalam melakukan kegiatan penelitian dalam berbudidaya tanaman sebaiknya
segera membuka lahan dengan cara diolah menggunakan alat yang sudah
disediakan terlebih dahulu. Disamping itu terdapat lahan dari sisa —sisa pelapukan
mahluk hidup seperti kotoran tumbuhan, hewan maupun manusia sehingga dapat
menjadi tanah yang memiliki unsur hara serta tanahnya pun berwarna hitam yang
berasal dari hasil pelapukan tersebut. Namun sebaiknya tanah yang berasal dari
sisa-sisa pelapukan itu di bongkar atau diolah kembali dengan bantuan alat cangkul
atau pacul sampai benar-benar terolah dan gembur serta memiliki tekstur tanah
yang cukup sehingga mampu menciptakan lahan yang dapat menjamin
pertumbuhan dan produksi tanaman.
3.4.2 Persiapan Benih

Dalam persiapan benih dapat kita lakukan dengan memilih berbagai rumpun
bawang daun yang setelah disemai untuk dijadikan sebagai bibit tanaman. Untuk
itu dalam memilih bibit rumpun tanaman sebaiknya cukup menggunakan tangan
saja agar tidak terjadi kerusakan tanaman. Bibit bawang daun yang cukup baik yaitu

cepat beranak, batangnnya kekar, serta daunnya yang cukup besar dan tebal.
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3.4.3 Penanaman
Sebelum melakukan penanaman sebaiknya bibit bawang daun dibersihkan
akarnya terlebih dahulu dengan cara di potong atau digunting hingga mencapai
ukuran 5 cm agar mudah dalam merangsang sistem perakaran dalam tanah dan
terciptanya suatu akar tanaman yang baru. Penanaman ini dapat dilakukan dengan
sederhana cukup membuat lubang sedalam 10 cm kemudian diberikan air atau
pupuk sebelum bibit tanaman bawang daun siap ditanam.
3.4.4 Pemeliharaan Tanaman
Dalam memenuhi teknik dalam berbudidaya tanaman, pemeliharaan tanaman
dapat dilakukan dengan 2 teknik budidaya yaitu:
1. Penyiraman
Penyiraman terhadap tanaman bawang daun dapat dilakukan 2 kali dalam
sehari sesuai dengan keadaan iklim yang ada dilokasi penelitian. Dalam
melakukan pemberian air atau pengairan setiap hari untuk tanaman bawang daun
maka otomatis keadaan tanah menjadi becek yang akan menyebabkan busuknya
akar tanaman dan lama kelamaan akan mulai layu dan mati total.
2. Penyiangan dan Pembubunan
Gulma yang tumbuh diareal penanaman bawang daun harus disiangi
sehingga tidak terjadi persaingan antara tanaman bawang daun dan gulma karena
keduanya sama-sama membutuhkan kandungan unsur hara tanah. Gulma yang
terlalu banyak akan menghambat pertumbuhan tanaman bawang daun sehingga

mudah terserang oleh hama dan penyakit. Untuk itu dilakukannya pembubunan
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dengan cara membersihkan gulma dan tanah digemburkan kembali agar akar

tanaman dapat tumbuh lebih sempurna.
3.4.5 Pemupukan

Penggunaan pupuk yang baik dan efektif pada pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang daun adalah pupuk organik atau pupuk alami seperti pupuk
kandang sapi, kompos atau pupuk organik cair salah satu limbah air cucian beras.
Pemupukan dapat dilakukan ketika tanaman mulai berumur 2MST, 4MST, 6MST,
8MST, (Minggu Setelah Tanam).
3.4.6 Pengendalian Hama dan Penyakit

Dalam meningkatkan proses pertumbuhan tanaman dapat dilakukan teknik
budidaya dengan membasmi atau mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman
secara sederhana dan kimiawi. Hama yang biasanya menyerang tanaman bawang
daun adalah ulat tanah, ulat daun, dan kutu bawang. Sedangkan penyakit yang
biasanya menyerang tanaman adalah bercak ungu dan busuk leher (Hariyanto, et al
2014).
3.4.7 Pemanenan
Dalam memenuhi syarat teknik budidaya tanaman bahwa bawang daun dapat

dipanen ketika tanaman sudah berumur 2 bulan lebih dengan melihat ciri tanaman
ketika tanaman sudah cukup banyak memiliki rumpun dan sebagian lainnya helai
daun mulai menguning atau kering. Panen bawang daun dapat dilakukan dengan
cara dicabut semua rumpun tanaman serta waktu yang tepat untuk melakukan panen

terhadap bawang daun adalah di pagi hari dan sore hari.
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3.5 Cara Pembuatan POC Limbah Air Cucian Beras

1. Sediakan limbabh air cucian beras yang pertama

2. Sediakan cairan EM4 sebanyak 20 ml

3. Sediakan cairan gula merah sebanyak 50 mi

4. Sediakan air sebanyak 1 liter

5. Kemudian tuangkan semua bahan tersebut pada wadah yang kosong

6. Aduklah sampai benar-benar merata

7. Setelah di aduk tuangkan kembali POC pada wadah galon dan tutuplah
sampai benar-benar tertutup.

8. Diamkan selama 14 hari dan simpanlah ditempat yang tidak mudah terkena

sinar matahari langsung.

9. Setelah 14 hari didiamkan POC siap digunakan.

3.6 Variabel Pengamatan
Sampel yang diamati 5 tanaman per petak yang meliputi:

1. Tinggi tanaman (cm), dari pangkal batang sampai pada ujung titik tumbuh
tanaman yang akan dimulai pada umur 2MST, 4MST, 6MST, dan 8 MST
(Minggu Setelah Tanam).

2. Jumlah anakan per rumpun bawang daun yang akan dihitung ketika mulai
panen tanaman bawang daun.

3. Panjang daun akan diukur pada tanaman mulai berumur 2 MST, 4MST,

6MST, dan 8 MST (Minggu Setelah Tanam).
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4. Berat basah per rumpun (g) dihitung pada semua rumpun tanaman yang

dilakukan pada ketika mulai panen tanaman bawang daun.

3.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sidik ragam
dan jika apabila terdapat beberapa perlakuan yang berbeda nyata atau sangat
berbeda nyata maka peneliti dapat melakukan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur).

Uji lanjut yaitu suatu metode pengujian untuk membandingkan beberapa
perlakuan yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui takaran aplikasi jenis
dosis dari limbah cucian beras dimana mampu memberikan respon nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun.

Menurut Sumartajaya dan Matjik, (2016) analisis sidik ragam menggunakan
rumus model linear dan perlakuan satu faktor dengan metode rancangan acak

kelompok (RAK) yang diabstraksikan melalui model persamaan sebagai berikut

ini.
Vii= p+ Ti+ Py + £ij
Keterangan:
i = Perlakuan 1, 2, 3... (t).
J = Kelompok 1, 2, 3...(r).
u = Rata-rata nilai umum.
Ii = Perlakuan yang berpengaruh ke-i.
Bi = Kelompok yang berpengaruh ke-j.
£4 = Pengaruh acak terhadap perlakuan ke-i kelompok ke-j.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Dan Pembahasan

Pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tanaman bawang daun dalam
penelitian ini di ukur melalui pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun, jumlah

anakan dan berat basah.

4.1.1 Tinggi Tanaman

Dari hasil pengamatan tinggi tanaman bawang daun yang di amati setiap dua
minggu sekali selama empat kali data yang diperoleh dari hasil pertumbuhan tinggi
tanaman bawang daun pada setiap perlakuan. Di antara perlakuan yang di amati
dilapangan, perlakuan P3 yang memberikan hasil tertinggi dari perlakuan lainnya.
Adapun diagram pertumbuhan tinggi tanaman bawang daun berdasarkan hasil

penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

60 Rata-Rata Tinggi Tanaman

50

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST

Gambar 1 Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Bawang Daun,
Keterangan : PO=Kontrol, P1= POC 80 ml / air, P2= POC 120 ml / air, P3= POC
160 ml / air.
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Berdasarkan diagram diatas dilihat terjadinya pertumbuhan tinggi tanaman
bawang setiap minggunya pada semua perlakuan. Pada umur 2 MST perlakuan P3
adalah perlakuan yang memberikan rata-rata tinggi tanaman yang tertinggi 21,40
cm, sedangkan perlakuan PO adalah perlakuan yang menunjukan rata-rata tinggi
tanaman yang terendah. Pada umur 4 MST, perlakuan P3 adalah perlakuan yang
menunjukan rata-rata tinggi tanaman yaitu tertinggi 33,13 cm, sedangkan perlakuan
PO adalah rata-rata tinggi tanaman terendah yaitu 28,47 cm. Kemudian pada umur
6 MST, perlakuan P3 adalah perlakuan yang kembali menunjukan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi yaitu 44,40 cm, sedangkan perlakuan PO adalah perlakuan yang
kembali menunjukan rata-rata tinggi tanaman terendah yaitu 30,07 cm. Kemudian
masuk pada umur 8 MST, perlakuan P3 adalah perlakuan yang menunjukan rata-
rata tinggi tanaman yaitu 53,73 cm, sedangkan perlakuan PO adalah perlakuan yang

terendah dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 31,60 cm.

Uji beda nyata jujur 5% pada hasil pengamatan tinggi tanaman bawang daun

dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji beda nyata jujur 5% terhadap hasil pengamatan tinggi tanaman bawang

daun umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST.

Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
PO 17,22 a 28,47 a 30,07 a 31,60 a
P1 17,95 ab 27,93 a 34,20 ab 37,53 b
P2 18,10 ab 30,87 ab 38,73 bc 39,93 bc
P3 21,40c 33,13 ¢ 4440 c 53,73 d
BNJ 5% * 3,09 9,14 3,68

Keterangan: Angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata.
PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160 ml/air
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Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
organik cair (POC) limbah air cucian beras berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman bawang daun.

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah salah satu jenis sayuran yang
berpotensi dikembangkan secara intensif dan komersial. Untuk itu, perlu dilakukan
optimalisasi dalam budidayanya, agar produksi bawang daun dapat meningkat.
Salah satunya upaya peningkatan produksi bawang daun adalah melalui pemupukan
yang tepat, baik tepat jenis dan dosis. Pemupukan merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan
oleh bawang daun terutama pada tinggi tanaman.

Menurut Gurning (2018), peningkatan tinggi tanaman sangat berpengaruh
terhadap suplaian pemenuhan konsentrasi unsur hara yang diberikan dalam
pertumbuhannya ketika jumlah konsentrasi dapat dapat sesuai maka tanaman dapat
dipastikan akan tumbuh dengan optimal.

Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil penelitian yang diperoleh untuk rata-
rata tinggi tanaman bawang daun yaitu, perlakuan PO menunjukan rata-rata tinggi
tanaman yang dimulai pada umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam mencapai
ketinggian sebesar 26,84 cm, kemudian di ikuti oleh perlakuan P1 dengan rata-rata
tinggi tanaman mulai umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam sebesar 29,40 cm,
kemudian perlakuan P2 mulai umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam sebesar 31,90
cm, dan perlakuan P3 dengan rata-rata tinggi tanaman mulai umue 2 sampai 8
minggu setelah tanam sebesar 38,16 cm. Berdasarkan hasil data rata-rata tinggi

tanaman yang diperoleh, maka perlakuan P3 yang paling terbaik dari perlakuan
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lainnya. Selain dengan perlakuan P3, perlakuan P2 dan P1 juga diberikan pupuk
tetapi dengan dosis yang berbeda. Dari semua rata-rata perlakuan yang diamati
perlakuan PO adalah merupakan perlakuan yang terendah dari presentase tinggi

tanaman bawang daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Dari semua hasil rata-rata tinggi tanaman bawang daun perlakuan P1, P2, dan
P3 yang diberikan pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras dengan
takaran dosis yang berbeda namu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman bawang daun. Tetapi, perlakuan P3 merupakan perlakuan yang
memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini disebabkan karena pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras
mangandung beberapa unsur kandungan seperti nutrisi, karbohidrat berupa pati,
nitrogen, protein gluten, selulosa, hemiselulosa, gula dan vitamin niacin,
roboflavin, piridoksin, vitamin chiamin yang guna untuk merangsang pertumbuhan

tanaman terutama tinggi pada tanaman bawang daun. (Astuti, 2013).

4.1.2 Panjang Daun
Dari hasil pengamatan panjang daun yang diamati setiap dua minggu sekali
selama empat kali pengamatan yang menunjukan adanya perbedaan panjang daun
tanaman yang terdapat beberapa perlakuan yaitu dimana perlakuan P3 adalah
perlakuan yang memberikan hasil tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Adapun pertumbuhan panjang daun tanaman bawang daun berdasarkan hasil

penelitian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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" Rata-Rata Panjang Daun

35
30 = PO
25
20
15 P2
10 -

5 - mP3

0 -

mP1

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Gambar 2 Hasil Pengamatan Panjang Daun Tanaman Bawang Daun

Keterangan: PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160
ml/air

Berdasarkan diagram di atas menunjukan bahwa pada umur 2 MST, perlakuan
P3 adalah perlakuan yang memberikan rata-rata panjang daun tertinggi yaitu 14,73
cm sedangkan PO adalah perlakuan yang menunjukan rata-rata panjang daun
terendah yaitu 9,00 cm. Pada umur 4 MST terdapat peningkatan panjang daun
dimana P3 adalah perlakuan yang kembali memberikan rata-rata panjang daun
tertinggi yaitu 26,53 cm sedangkan perlakuan PO adalah perlakuan yang
menunjukan rata-rata panjang daun terendah yaitu 13,27 cm. Pada umur 6 MST
perlakuan P3 adalah perlakuan yang kembali memberikan rata-rata panjang daun
tertinggi yaitu 28,80 cm sedangkan perlakuan PO adalah perlakuan yang
menunjukan rata-rata panjang daun terendah yaitu 12,80 cm. Kemudian masuk
pada umur 8 MST perlakuan P3 adalah perlakuan yang kembali memberikan rata-
rata panjang daun tertinggi yaitu 37,13 cm sedangkan perlakuan PO adalah
perlakuan yang menunjukan rata-rata panjang daun terendah yaitu 16,80 cm.

Uji beda nyata jujur 5% pada hasil pengamatan panjang tanaman bawang daun

dapat di lihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Uji beda nyata jujur 5% terhadap hasil pengamatan panjang daun tanaman

bawang daun umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST.

Rata-Rata Panjang Daun

Perlakuan 2 MST 4AMST 6 MST 8 MST
PO 9,00 1327 a 12,80 a 16,80 a
P1 1093b  13,93a 20,37 b 2453 b
P2 1260c  1820b 21,27 26,40 b
P3 1473d  26,53¢ 28,80 3713¢
BNJ 5% * 4,86 2,30 3,59

Keterangan: Angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata.
PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160 ml/air

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk
organik cair (POC) limbah air cucian beras berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang daun tanaman bawang daun.

Bawang daun termasuk salah satu jenis sayuran daun bahan bumbu dapur dan
pencampur sayur mayur yang populer di seluruh dunia. Bagian tanaman yang
paling penting dari bawang daun adalah daun-daun yang masih muda dan berwarna
putih dan terpendam dalam tanah. Salah satunya upaya peningkatan produksi
bawang daun adalah melalui pemupukan yang tepat, baik tepat jenis dan dosis.
Pemupukan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi
ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh bawang daun terutama pada
panjang daun.

Untuk itu dari data hasil penelitian yang diperoleh untuk rata-rata panjang daun
dari tanaman bawang daun yaitu, perlakuan PO menunjukan rata-rata panjang
tanaman yang dimulai pada umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam mencapai

sebesar 12,96 cm, kemudian di ikuti oleh perlakuan P1 dengan rata-rata panjang
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daun mulai umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam sebesar 17,44 cm, kemudian
perlakuan P2 mulai umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam sebesar 19,61 cm, dan
perlakuan P3 dengan rata-rata panjang daun mulai umur 2 sampai 8 minggu setelah
tanam sebesar 26,79 cm. Berdasarkan hasil data rata-rata panjang daun yang
diperoleh, maka perlakuan P3 yang paling terbaik dari perlakuan lainnya. Selain
dengan perlakuan P3, perlakuan P2 dan P1 juga diberikan pupuk tetapi dengan
takaran dosis yang berbeda. Dari semua rata-rata perlakuan yang diamati perlakuan
PO adalah merupakan perlakuan yang terendah dari presentase panjang daun untuk
tanaman bawang daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Dari semua hasil rata-rata panjang daun bawang daun perlakuan P1, P2, dan
P3 yang diberikan pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras dengan
takaran dosis yang berbeda namun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
panjang daun tanaman bawang daun. Tetapi, perlakuan P3 merupakan perlakuan
yang memberikan pengaruh terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini disebabkan karena pemberian pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras

mengandung beberapa komposisi yang mempercepat pertumbuhan panjang daun.

Menurut Wardiah, (2014) pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras
mengandung beberapa unsur kimia seperti vitamin B1 70%, Nitrogen (N) 0,015%,
Fosfor (f) 60%, dan Kalsium (Ca) 2,94% yang berperan terhadap pertumbuhan dan

perkembangan pada tanaman.

27



4.1.3 Jumlah Anakan

Dari hasil pengamatan dilapangan jumlah anakan pertanaman pada umur 8
MST menunjukan adanya pertumbuhan jumlah anakan tanaman bawang daun
dimana perlakuan P3 adalah perlakuan yang memberikan rata-rata jumlah anakan
tertinggi 6,27 sedangkan perlakuan PO adalah perlakuan yang menunjukan rata-rata
jumlah anakan terendah 3,67.

Adapun diagram pertumbuhan jumlah anakan pertanaman dari tanaman

bawang daun berdasarkan hasil penelitian dapat pada gambar sebagai berikut:

Rata-Rata Jumlah Anakan Pertanaman
6.27

4.87
4.27

4 3.67

3 4

2 4

1 4

0 B T T T 1

PO P1 P2 P3

Gambar 3 Hasil Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Bawang Daun
PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160 ml/air

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa rata-rata jumlah anakan
terbanyak pada tanaman bawang daun di umur 8 MST terdapat pada perlakuan P3
dengan mencapai jumlah anakan sebanyak 6,27 sedangkan perlakuan PO adalah

perlakuan yang hanya memberikan rata-rata jumlah anakan terendah sebanyak 3,67.

Uji beda nyata jujur 5% pada hasil pengamatan jumlah anakan tanaman

bawang daun dapat di lihat pada Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Uji beda nyata jujur 5% terhadap hasil jumlah anakan tanaman bawang

daun.

Perlakuan Rata-rata Jumlah Anakan

PO 3,67 a
P1 4,27 ab
P2 4,87 ab
P3 6,27 C
BNJ 5% 1,55

Keterangan: Angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata.
PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160 ml/air

Dari hasil pengamatan penelitian di lapangan menunjukan bahwa pemberian
dosis pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan jumlah anakan tanaman bawang daun.

Dari data hasil penelitian yang diperoleh untuk rata-rata untuk jumlah anakan
pada tanaman bawang daun yang di amati diwaktu panen pada umur 8 minggu
setelah tanam. Dimana perlakuan PO adalah perlakuan yang memberikan rata-rata
jumlah anakan pertanaman sebanyak 3,67, perlakuan P1 sebanyak 4,27, perlakuan

P2 sebanyak 4,87 dan perlakuan P3 sebanyak 6,27.

Berdasarkan hasil rata-rata jumlah anakan pertanaman adalah perlakuan P3
merupakan perlakuan yang terbaik dan terbanyak jumlah anakan dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Selain dengan perlakuan P3, perlakuan P2 dan P1 juga
diberikan pupuk organik cair namun dengan dosis yang berbeda. Dari semua rata-
rata perlakuan yang di amati perlakuan PO adalah perlakuan yang paling sedikit dari
presentase jumlah anakan pertanaman untuk tanaman bawang daun dibandingkan

dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena dengan pemberian pupuk
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organik cair (POC) limbah air cucian beras yang memiliki pelarut fosfat positif
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga mampu meningkatkan

bertambahnya jumlah anakan pertanaman pada tanaman bawang daun.

4.1.4. Berat Basah

Dari hasil pengamatan dilapangan berat basah tanaman bawang daun setelah
panen di umur 8 MST menunjukan bahwa perlakuan P3 memberikan hasil rata-rata
tertinggi pada berat basah yaitu 121,07 gram sedangkan perlakuan PO adalah
perlakuan yang memberikan rata-rata berat basah terendah yaitu 86,00 gram. Hal

ini dapat dilihat pada gambar diagram berikut:

Rata-rata Berat Basah
121.07

120 1094
93.87

100 36

80 -

60 -

40 -~

20 -

0 - T T T 1
PO P1 P2 P3

Gambar 4. Hasil Pengamatan Berat Basah Pada Tanaman Bawang Daun
PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160 ml/air

140

Berdasarkan diagram di atas menunjukan bahwa hasil rata-rata berat basah
tertinggi terdapat pada perlakuan P3, kemudian di ikuti oleh perlakuan P2, P1, dan
PO. Dari hasil data penelitian dilapangan menunjukan bahwa pemberian pupuk
organik cair (POC) limbah air cucian beras berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan rata-rata berat basah pada tanaman bawang daun.
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Uji beda nyata jujur 5% pada hasil pengamatan berat basah tanaman bawang

daun dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji beda nyata jujur terhadap hasil pengamatan berat basah pada tanaman

bawang daun.

Perlakuan Rata-rata Berat Basah
PO 86,00 a

P1 93,87 ab

P2 109,40 bc

P3 121,07 c

BNJ 5% 13,69

Keterangan: Angka yang diikuti huruf tidak sama berarti berbeda nyata.
PO = Kontrol, P1=POC 80 ml/ air, P2= POC 120 ml/air, P3=POC 160 ml/air

Dari hasil data yang diperoleh untuk rata-rata berat basah pada tanaman
bawang daun yang diamati setelah panen dengan terdapat beberapa perlakuan PO
seberat 86,00 gram, perlakuan P1 seberat 93,87 gram, perlakuan P2 seberat 109,40
gram dan perlakuan P3 seberat 121,07 gram.

Berdasarkan hasil rata-rata berat basah untuk tanaman bawang daun perlakuan
P3 adalah perlakuan yang memberikan berat basah tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan P2 dan P3 juga diberikan pupuk organik cair (POC)
limbah air cucian beras namun dengan dosis yang berbeda. Sedangkan perlakuan
PO adalah perlakuan yang menunjukan rata-rata berat basah terendah pada tanaman

bawang daun.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian penggunaan pupuk organik cair (POC) limbah air cucian
beras terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras memberikan
hasil dan berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, panjang daun, jumlah
anakan, dan berat basah.

2. Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras memberikan
hasil peningkatan pertumbuhan dan produksi yang cukup tinggi pada
tanaman bawang daun.

3. Pemberian dosis pupuk organik cair (POC) perlakuan yang terbaik adalah
perlakuan P3 dengan takaran dosis 160 ml air/tanaman.

5.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai

pengaruh pupuk organik cair (POC) limbah air cucian beras terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman bawang daun serta pengaruhnya terhadap tanaman lainnya.
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LAMPIRAN I

Lay Out Dan Jadwal Penelitian

Kelompok
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PO= Tanpa pupuk cair limbah cucian beras (kontrol)
P1= Pemberian pupuk cair limbah cucian beras 80 ml / air.
P2= Pemberian pupuk cair limbah cucian beras 120 ml / air.

P3= pemberian pupuk cair limbah cucian beras 160 ml / air.
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Jadwal Penelitian

Hari/Tanggal

Waktu/Jam

Keterangan

Minggu 17-Januari-

2021

07:00 WITA s/d Selesai

Membersihkan lahan

Kamis 21-Januari-2021

15:00 WITA s/d Selesai

Pembuatan pagar

Minggu 24-Januari-

2021

09:00 WITA s/d Selesai

Penanaman sekaligus
pemindahan tanaman ke

lokasi penelitian

Minggu 7-Februari-
2021
Minggu 21-Februari-
2021
Minggu 7-Maret-2021

Minggu 21-Maret-2021

16:00 WITA s/d Selesai

Pengukuran tinggi
tanaman, panjang daun
di umur 2 MST 4 MST

6 MST dan 8 MST.

Jumat 12-Februari-2021
Senin 15-februari-2021
Kamis 18-Februari-
2021
Minggu 21-Februari-
2021

Rabu 24-Februari-2021

16:30 WITA s/d Selesai

Penyiraman tanaman

bawang daun
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Sabtu 27-Februari-2021
Jumat 5-Maret-2021
Senin 8-Maret-2021

Kamis 11-Maret-2021

Minggu 14-Maret-2021

Rabu 17-Maret-2021

Sabtu 20-Maret-2021

Minggu 14-Februari-
2021
Selasa 2-maret-2021

Kamis 18-maret-2021

16:30 WITA s/d Selesai

Pemberian POC pada

tanaman

Selasa 23-Februari 2021

Selasa 9-Maret-2021

16:00 WITA s/d Selesai

Pengendalian hama dan

penyakit pada tanaman

Sabtu 27-maret-2021

15:00 WITA s/d Selesai

Pemanenan dan
menimbang berat basah
pada tanaman bawang

daun

Minggu 28-Maret-2021

09:00 WITA s/d Selesai

Menghitung jumlah
anakan pada tanaman

bawang daun
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LAMPIRAN Il

Data Hasil Penelitian dan Hasil Analisis Sidik Ragam

2.1 Tinggi Tanaman

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 2 MST

Tinggi Tanaman

Perlakuan Jumlah  Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il  Ulangan IlI

PO 17,2 17,25 17,2 51,65 17,22

P1 18,40 17,25 18,2 53,85 17,95

P2 18,60 17,50 18,2 54,30 18,10

P3 20,60 21,80 21,8 64,20 21,40

Jumlah 74,8 73,80 75,40 224,00 74,6667

Sumber: Olah Data Tahun 2021

Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST

F- Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
Perlakuan 3 31,22500 10,408333 31,06965* 4,76% 9,78%
Blok 2 0,3266667 0,1633333 0,487562tn 5,14%  10,92%
Galat 6 2,010000 0,335
Total 11 33,56167
Keterangan: *= Nyata
tn = Tidak nyata
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 4 MST
Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Rata-
Ulangan | Ulangan Il Ulangan IlI Rata
PO 26,6 29,60 29,2 85,40 28,47
P1 27,40 27,80 28,6 83,80 27,93
P2 27,40 32,40 32,8 92,60 30,87
P3 32,00 33,60 33,8 99,40 33,13
Jumlah 113,4 123,40 124,40 361,20 120,4

Sumber: Olah Data Tahun 2021
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Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST

F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
13,52848
Perlakuan 3 51,45333 17,151111 e 4,76% 9,78%
7,296231
Blok 2 18,5 9,25 e 5,14% 10,92%
Galat 6 7,606667 1,2677778
Total 11 77,56000

Keterangan: **= Sangat nyata

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 6 MST

Tinggi Tanaman

Perlakuan Jumlah  Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il Ulangan IlI

PO 29,4 37,40 234 90,20 30,07

P1 33,40 34,20 35 102,60 34,20

P2 37,80 40,60 37,8 116,20 38,73

P3 44,80 45,00 43,4 133,20 44,40

Jumlah 1454 157,20 139,60 442,20 147,4

Sumber: Olah Data Tahun 2021

Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST

F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
10,25243
Perlakuan 3 340,75667 113,58556 ** 4,76% 9,78%
1,815164
Blok 2 40,22 20,11 tn 5,14% 10,92%
Galat 6 66,473333 11,078889
Total 11 447,45000

Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata
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Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 8 MST

Tinggi Tanaman

Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ulangan| Ulangan Il Ulangan Il

PO 30,8 33,80 30,2 94,80 31,60

P1 38,80 37,60 36,2 112,60 37,53

P2 39,80 39,40 40,6 119,80 39,93

P3 53,60 53,40 54,2 161,20 53,73

Jumlah 163 164,20 161,20 488,40 162,8

Sumber: Olah Data Tahun 2021

Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 8 MST

F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
146,5455
Perlakuan 3 789,88000 263,29333 *x 4,76% 9,78%
0,317254
Blok 2 1,14 0,57 tn 5,14% 10,92%
Galat 6 10,780000 1,7966667
Total 11 801,80000
Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata
2.2 Panjang Daun
Rata-rata Panjang Daun (cm) 2 MST
Perlakuan Panjang Daun Jumlah Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il  Ulangan Il
PO 8,8 8,80 9,4 27,00 9,00
P1 11,60 10,40 10,8 32,80 10,93
P2 12,20 13,20 12,4 37,80 12,60
P3 14,80 14,60 14,8 44,20 14,73
Jumlah 474 47,00 47,40 141,80  47,2666667

Sumber: Olah Data Tahun 2021
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Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 2 MST

F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
69,18534
Perlakuan 3 53,50333 17,834444 *x 4,76% 9,78%
0,051724
Blok 2 0,0266667 0,0133333 tn 5,14% 10,92%
Galat 6 1,546667 0,2577778
Total 11 55,07667
Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata
Rata-rata Panjang Daun (cm) 4 MST
Panjang Daun
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il  Ulangan Il
PO 10,2 12,40 17,2 39,80 13,27
P1 13,20 13,40 15,2 41,80 13,93
P2 16,60 19,80 18,2 54,60 18,20
P3 26,60 26,20 26,8 79,60 26,53
Jumlah 66,6 71,80 77,40 21580  71,933333
Sumber: Olah Data Tahun 2021
Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 4 MST
F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
35,73118
Perlakuan 3 335,39667 111,79889 faed 4,76% 9,78%
2,330966
Blok 2 14,586667 7,2933333 tn 5,14% 10,92%
Galat 6 18,773333 3,1288889
Total 11 368,75667

Keterangan: **= Nyata
tn= Tidak nyata
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Rata-rata Panjang Daun (cm) 6 MST

Panjang Daun

Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il Ulangan IlI
PO 12,8 13,40 12,2 38,40 12,80
P1 20,10 20,20 20,8 61,10 20,37
P2 20,00 21,60 22,2 63,80 21,27
P3 28,80 29,80 27,8 86,40 28,80
Jumlah 81,7 85,00 83,00 249,70 83,2333333
Sumber: Olah DataTahun 2021
Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 6 MST
F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
182,928
Perlakuan 3 385,21583 128,40528 ** 4,76% 9,78%
0,984171
Blok 2 1,3816667 0,6908333 tn 5,14% 10,92%
Galat 6 4,211667 0,7019444
Total 11 390,80917
Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata
Rata-rata Panjang Daun (cm) 8 MST
Panjang Daun
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il Ulangan IlI
PO 14,6 16,60 19,2 50,40 16,80
P1 24,20 25,20 24,2 73,60 24,53
P2 26,20 27,60 25,4 79,20 26,40
P3 36,40 37,20 37,8 111,40 37,13
Jumlah 101,4 106,60 106,60 314,60 104,866667

Sumber Olah Data Tahun 2021
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Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 8 MST

F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
123,1448
Perlakuan 3 632,14333 210,71444 ** 4,76% 9,78%
1,316883
Blok 2 4,5066667 2,2533333 tn 5,14% 10,92%
Galat 6 10,266667 1,7111111
Total 11 646,91667
Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata
2.3 Jumlah Anakan
Rata-rata Jumlah Anakan
Perlakuan Jumiah Anakan jumlah At
Ulangan | Ulangan Il Ulangan Ill Rata
PO 3,6 3,40 4 11,00 3,67
P1 3,80 4,20 4,8 12,80 4,27
P2 4,00 5,60 5 14,60 4,87
P3 6,60 6,40 5,8 18,80 6,27
Jumlah 18 19,60 19,60 57,20 19,0667
Sumber Olah Data Tahun 2021
Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan
F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
11,625
Perlakuan 3 11,16000 3,72 il 4,76% 9,78%
0,6667
Blok 2 0,426667 0,2133333 tn 514%  10,92%
Galat 6 1,920000 0,32
Total 11 13,50667

Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata
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2.4 Berat Basah

Rata-rata Berat Basah (Gram)

Berat Basah

Perlakuan Jumlah Rata-Rata
Ulangan | Ulangan Il Ulangan Il
PO 87,2 84,00 86,8 258,00 86,00
P1 97,20 95,00 89,4 281,60 93,87
P2 112,00 106,00 110,2 328,20 109,40
P3 133,00 118,00 112,2 363,20 121,07
Jumlah 429,4 403,00 398,60 1231,00  410,3333
Sumber Olah Data Tahun 2021
Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Basah
F-Tabel
SK DB JK KT F-Hit 0,05 0,01
29,748614
Perlakuan 3 2217,26333 739,087778 *x 4,76% 9,78%
2,7923077
Blok 2 138,74667  69,3733333 tn 514%  10,92%
Galat 6 149,066667 24,8444444
Total 11 2505,076667

Keterangan: **= Sangat nyata
tn= Tidak nyata

2.5 Hasil Uji Lanjut BNJ Taraf 5%

Tinggi Tanaman 2 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ 1,59  Simbol

PO 17,22 18,81 a
P1 17,95 19,54 ab
P2 18,10 19,69 ab
P3 21,40 22,99 d
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Tinggi Tanaman 4 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ 3,09 Simbol

P1 2793 3102 a
PO 28,47 3156 ab
P2 30,87 3396 ab
P3 3313 3622 ¢

Tinggi Tanaman 6 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ9,14  Simbol

PO 30,07 39,22 a
P1 34,20 43,35 ab
P2 38,73 47,88 ab
P3 44,40 53,55 c

Tinggi Tanaman 8 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ 3,68 Simbol

PO 31,60 35,28 a
P1 37,53 4121 b
P2 39,93 43,61 bc
P3 53,73 57,41 d

Panjang Daun 2 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ 1,39  Simbol

PO 9,00 10,40 a
P1 10,93 12,33 b
P2 12,60 14,00 c
P3 14,73 16,13 d

Panjang Daun 4 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ4,86 Simbol

PO 13,27 18,13 a
P1 13,93 18,79 a
P2 18,20 23,06 b
P3 26,53 31,39 c
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Panjang Daun 6 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ 2,30  Simbol

PO 12,80 15,10 a
P1 20,37 22,67 b
P2 21,27 23,57 b
P3 28,80 31,10 C

Panjang Daun 8 MST

Perlakuan Rata-rata BNJ 3,59 Simbol

PO 16,80 20,39 a
P1 24,53 28,12 b
P2 26,40 29,99 b
P3 37,13 40,72 c
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Gambar 6. Pengukuran Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam.
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Gambar 8. Pengukuran Panjang Daun Tanaman
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Gambar 9. Penyiraman Tanaman

Gambar 10. Pemupukan Menggunakan POC
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Gambar 12. Pemanenan
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Gambar 13. Penimbangan Bawang Daun

Gambar 14. Hasil Panen Bawang Daun Untuk Perlakuan PO
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Gambar 15. Hasil dari pemanenan

Gambar 16. Hasil Panen Bawang Daun Untuk Perlakuan P1
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Gambar 18. Hasil Panen Bawang Daun Untuk Perlakuan P3
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ABSTRACT

SAMSIR DAI P2117027. RESPONSE OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER
(LOF) OF RICE CLEANSING WATER WASTE ON THE PLANT GROWTH
AND PRODUCTION OF BUNCHING ONIONS (ALLIUM FISTULOSUML.)

This study aims to find out the effect of giving liquid organic fertilizer (LOF) of rice
cleansing water waste and to determine the dosage of liguid organic fertilizer from
rice cleansing water waste are given to the plant of bunching onion. The benefits of
the research arve (1) to obtain data from the effect of giving liquid organic fertilizer
to rice cleansing water waste on the growth of bunching onion to be a research

reference, (2) as a medium of information to the public, especially farmers about
the benefits of rice cleansing water waste on the growth of bunching onion. The
method used in this study is an experimental form arranged according to a
Randomized Block Design (RBD), consisting of P0 (control), P1 (80 mil/water), P2
(120 mlmater), P3 (160 mi/w ater) b) using polvbags mth 30r30 cm of size. The
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ABSTRAK

SAMSIR DAI. P2117027. RESPON PUPUK ORGANIK CAIR (POC)
LIMBAH AIR CUCIAN BERAS TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN BAWANG DAUN (4LLIUM FISTULOSUML.)

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair
(POC) limbah air cucian beras dan untuk mengetahui berapa dosis pupuk organik
cair limbah air cucian beras yang diberikan pada tanaman bawang daun. Manfaat
penelitian (1) untuk mendapatkan data dari pengaruh pemberian pupuk organik cair
limbah air cucian beras terhadap pertumbuhan bawang daun untuk menjadi acuan
penelitian. (2) sebagai media informasi kepada masyarakat terutama para petani
tentang manfaat limbah air cucian beras terhadap pertumbuhan bawang daun.
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan bentuk eksperimen yang
disusun menurut rancangan acak kelompok (RAK), terdir1 dari PO (kontrol). P1 (80
ml/ air), P2 (120 ml/air). P3 (160 ml/air) dengan menggunakan polxb g

30x30 cm. Hasil penelman menunjukan bahwa (1). Pemberian pupulg
(POC) limbah air cucian beras memberikan hasil dan berpengaruh nyfis
tanaman. panjang daun, jumlah anakan. dan berat basah. (2).
terbaik dari keempat perlakvan terdapat pada perlakuan P3 \yai
air/tanaman. \
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